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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Ayam dan
Pupuk Growmore terhadap Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Bawang Daun
(Allium fistulosum L)”. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11
No. 113, Perhentian_Marpoyan, Kelurahan Air Dingin;sKecamatan Bukit Raya,
Kota Pekanbaru..Penelitian-ini dilaksanakan-selama 4 bulan.dimulai dari bulan
Mei sampai dengan. Agustus 2021. Tujuan penelitian  ini.adalah untuk
mengetahui pengaruh interaksi dan utama dosis pupuk kandang ayam dan pupuk
growmore terhadap tanaman bawang daun. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang. terdiri dari 2 faktor. Faktor
pertama adalah dosis pupuk kandang ayam terdiri dari 4 taraf yaitu: 0, 15, 30 dan
45 g/polybag. Faktor kedua adalah pupuk growmore terdiri dari 4 taraf yaitu: 0,
1,5, 3 dan 4,5 g/l air. Parameter pengamatan yang dilakukan yaitu: tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan per rumpun, bobot basah tanaman,
panjang akar, dan volume akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi
dosis pupuk kandang ayam dan pupuk growore berpengaruh terhadap jumlah
daun, jumlah anakan per rumpun, bobot basah tanaman, dam volume akar.
Perlakuan terbaik yaitu dosis pupuk kandang ayam 45.g/polybag, 30 g/polybag
(jJumlah daun) dan pupuk growmore 4,5 g/l air. Pengaruh utama dosis pupuk
kandang ayam berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan
terbaik adalah dosis pupuk kandang ayam 45 g/polybag, dan 30 g/polybag
(jJumlah daun). Pengaruh utama pupuk growmore berpengaruh terhadap semua
parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah pupuk growmore 4,5 g/l air.

Kata kunci : Bawang daun, Pupuk kandang-ayam, Pupuk growmore
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang daun merupakan jenis sayuran dari kelompok bawang yang

pencernaan,

rmanfaat jika

panen 5,00 ha, dan pada tahun 2019 produksi bawang daun mengalami
penurunan yang sangat drastis yakni menjadi 3 ton dengan luas panen 2,00 ha.
Penurunan produksi tanaman bawang daun di Riau terjadi karena kondisi
lahan pada umunya adalah lahan kering masam yang memiliki beberapa kendala
seperti pH rendah, kandungan N, P, K, Mg, Ca rendah, dan kadar alumuniun (Al)
yang tinggi sehingga dapat menyebabkan keracunan pada tanaman serta

menghambat pertumbuhan akar. Salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan



tanah sehingga dapat meningkatkan hasil tanaman bawang daun adalah dengan
melakukan penambahan pupuk, seperti pupuk kandang ayam dan pupuk
growmore.

Pupuk kandang ayam memiliki kemampuan untuk mengubah sifat fisik,
kima, serta biologi tanah sehingga dapat meningkatkan. kesuburan tanah
(Sitanggang dkk., 2015). Wijaya (2017), menyatakan bahwa pupuk kandang
ayam berpengaruh terhadap “peningkatan ‘pH"tanah, Hal ini disebabkan karena
pupuk kandang ayam mengandung asam humat dan karboksil serta fenol yang
mampu meningkatkan pH tanah dengan mengikat sumber kemasaman seperti Al
dan Fe sehingga dapat mengurangi kadar asam didalam tanah. Selain itu pupuk
kandang ayam mampu menyuplai unsur hara makro seperti N, P, dan K, yang
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman (Atmaja, 2017).

Pupuk kandang ayam juga dapat memacu aktivitas mikroorganisme dalam
tanah yang berguna untuk merombak unsur-hara menjadi tersedia bagi tanaman.
Dengan unsur hara yang terpenuhi akan meningkatkan fotosintat (Ishak dkk.,
2013). Susilowati (2013), menyatakan bahwa unsur makro dan mikro pada
kotoran ayam terdiri dari N (1,72%), P (1,82%), K (2,18%), Ca (9,23%), dan Mg
(0,86%).

Selain penggunaan pupuk kandang ayam, penyedia unsur hara secara
langsung pada tanaman juga dapat dilakukan melalui pupuk daun. Kelebihan
menggunakan pupuk daun diantaranya respon terhadap tanaman sangat cepat
karena langsung dimanfaatkan oleh tanaman serta tidak menyebabkan kerusakan
pada tanaman, seperti pupuk growmore (Prasetya, 2011). Menurut Sahetapy dan

Liworngawan (2013), pupuk growmore adalah pupuk daun yang memiliki unsur



hara lengkap dengan wujud kristal berwarna biru, sangat mudah larut dalam air,
serta mudah diserap oleh tanaman dengan menyemprotkannya pada bagian daun.

Pupuk growmore mengandung unsur hara makro N (32%), P-Os (10%),
K20 (10%), dan unsur-unsur hara mikro seperti Ca (0,05%), Mg (0,10%), S
(0,20%), B (0,02%), Cu (0,05%); Fe.(0,10%), Mn"(0,05%), Mo (0,0005%), dan
Zn (0,05%) (Nerotama, 2014).

Pupuk..growmore apabila ' draplikasikan, pada tanaman. muda dapat
memperkuat dan mempercepat pertumbuhan tanaman. Pada masa vegetatif,
tanaman membutuhkan nitrogen dalam jumlah besar. Hal ini disebabkan pada
fase tersebut terbentuk sel-sel baru untuk tumbuh, dan berkembangnya tanaman
(Anonimus, 2012). Unsur hara N berfungsi ‘untuk .menyusun asam amino
(protein), asam nukleat, nukleotida, dan klorofil pada tanaman, sehingga dengan
cukup tingginya unsur N yang ada didalam pupuk growmore membuat tanaman
lebih hijau, mempercepat pertumbuhan tanaman (l.aia, 2015).

Menurut Linonia (2013), penggunaan pupuk growmore memberikan
jaminan pemberian unsur nitrogen, phospat serta kalium yang seimbang terhadap
tanaman dan dapat dipergunakan untuk tanaman musiman juga tanaman tahunan,
dapat meningkatkan daya tahan tanaman terhadap hama maupun penyakit.

Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk Growmore terhadap
Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosum L)”.

B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi dosis pupuk kandang ayam dan
pupuk growmore terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman bawang

daun.
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2. Untuk mengetahui pengaruh utama dosis pupuk kandang ayam terhadap
pertumbuhan serta hasil tanaman bawang daun.

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk growmore terhadap

pertumbuhan serta hasil tanaman bawang daun.




Il. TINJAUAN PUSTAKA

Sesungguhnya perbandingan kehidupan duniawi itu, ialah seperti air
(hujan) yang Kami turunkan dari langit, kemudian tanaman-tanaman di bumi
tumbuh dengan subur karena air itu, diantaranya.dimakan oleh manusia dan
binatang. Bila bumi.itu sudah sempurna keindahannya, serta dipakai (pula)
perhiasannya, dan para pemiliknya menduga mereka pasti menguasainya, lalu
tibalah kepadanya azabpada Kami pada waktu malam atau siang, kemudian
Kami jadikan (tanam-tanamannya) bagaikan tanam-tanaman yang telah di cabut,
seakan-akan belum pernah tumbuh. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda
kekuasaan (Kami) pada orang-orang berfikir (QS Yunus: 24).

Makna ayat tersebut adalah Allah Subhanahu Wa Ta'ala. membuat
perumpamaan - tentang bunga kehidupan dunia dan perhiasannya serta
kefanaannya yang cepat dengan tumbuh-tumbuhan yang dikeluarkan oleh Allah
dari tanah melalui air hujan yang ‘diturunkan 'dari langit. Tumbuh-tumbuhan dan
buah-buahan yang beraneka ragam macam dan jenisnya itu ada yang dimakan
oleh manusia; ada pula yang dimakan oleh binatang ternak, seperti rumput,
ilalang, dan lain sebagainya.

Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan
anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan
sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan. Dan pohon kayu keluar dari
Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan minyak, dan pemakan makanan
bagi orang-orang yang makan (QS Al Mu’minun: 19 — 20).

Makna ayat diatas adalah Kami jadikan air itu tersembunyi di dalam bumi,

kemudian menggunakan air itu Kami tumbuhkan untukmu kebun-kebun kurma,



anggur serta kebun-kebun yang lain, yang dalam kebun-kebun itu engkau
memperoleh buah-buahan yang banyak serta sebagian dari buah-buahan tersebut
engkau makan, dan menjadi salah satu jenis makanan yang baik dan
menyehatkan.

Sedangkan-makna ayat 20 pada ayat diatas adalah Dan atas rahmat Kami
juga Kami tumbuhkan pohon zaitun yang telah tumbuh pertama kali dan berasal
dari gunung Sinai dengan aneka macam kegunaannya, buah yang memproduksi
minyak serta menjadi pembangkit selera bagi orang-orang yang memakannya.

Dan tanah yang subur tanaman-tanamannya akan tumbuh subur pula atas
izin Allah, dan tanah yang tidak subur tanaman-tanamannya akan tumbuh
dengan merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda kebesaran (Kami) bagi
orang-orang yang senantiasa bersyukur (QS Al A’raf: 58).

Makna ayat diatas adalah Allah memberikan perbandingan dengan tanah
yang subur serta tanah yang .tidak subur untuk ‘menjelaskan sifat serta tabiat
manusia. Orang yang baik sifat dan tabiatnya dapat menerima kebenaran,
sementara orang yang buruk sifat dan tabiatnya tidak dapat menerima kebenaran.
Jika hujan turun pada tanah yang subur, tanaman-tanamannya akan tumbuh
subur pula atas izin Allah. Jika hujan turun-pada tanah yang tidak subur maka
tanah tersebut tidak dapat menumbuhkan tanaman dengan baik, namun hanya
dapat menumbuhkan tanaman-tanaman yang tumbuh dengan merana.
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kebesaran Kami bagi orang-orang
yang senantiasa bersyukur.

Bawang daun telah dibudidayakan di Negara China sejak 5.000 tahun
silam. Zaman dahulu umbi bawang daun dihormati sebagai simbol jagat raya di

Negara Mesir kuno. Informasi tentang khasiat bawang daun untuk kesehatan



juga diyakini dan dipraktekkan secara turun-temurun di zaman tersebut. Selain
mengandung banyak manfaat yang berfungsi dalam kesehatan, bawang daun
juga mudah dibudidayakan (Meitha, 2012).

Dalam sistematika tumbuh-tumbuhan, bawang daun dapat diklasifikasikan
sebagai berikut.: Divisi : Spermatophytar (tanaman- berbiji), Subdivisi :
Angiospermae (biji berada di dalam buah), Kelas : Monocotyledoneae (biji tidak
berbelah), Ordo : Liliflorae, Famili:‘Liliaceae, Genus : Allium, Spesies : Allium
fistulosum L (Rukmana, 2011).

Bawang daun adalah tanaman yang biasa digunakan sebagai bahan
penyedap serta campuran untuk aneka macam jenis masakan. Bawang daun
mempunyai aroma khusus, akibatnya masakan yang.diberi campuran bawang
daun mempunyai aroma khas juga memberikan cita rasa lebih nikmat. Dalam
100 g bawang daun mengandung kalori (kal) sebesar 29,0 kkal, protein 1,8 g,
lemak 0,4 g, karbohidrat 6,0-g,.serat 0,9 g, kalsium 35,0 mg, fosfor 38,0 mg, zat
besi 3,20 SI, vitamin A 910,0 SI, thiamin 0,08 mg, riboflavin 0,09 mg, niasin
0,60 mg, dan vitamin C 48,0 mg (Cahyono, 2011).

Bawang daun termasuk jenis tanaman sayuran yang memiliki potensi bila
dikembangkan secara intensif serta komersial sebab mempunyai nilai ekonomis
yang relatif memadai. Dalam komoditas bisnis, bawang daun memiliki
permintaan pasar yang stabil karena hampir seluruh kuliner yang ada di Negara
Indonesia membutuhkan bawang daun agar cita rasa masakan menjadi ciri khas
tersendiri. Bawang daun selalu digunakan sebagai bumbu atau bahan penyedap
masakan. Selain menguntungkan secara ekonomi, bawang daun juga praktis
untuk dibudidayakan. Bawang daun merupakan salah satu produk tanaman

sayuran yang diunggulkan (Laude dan Tambing, 2010).



Peluang bisnis bawang daun cukup menguntungkan karena bawang daun
sangat dibutuhkan oleh masyarakat, terutama sebagai bahan sayuran, bumbu
penyedap masakan, serta sebagai obat. Manfaat bawang daun untuk kesehatan
antara lain meningkatan kesehatan kulit, rambut, pencernaan, dan kesehatan
organ tubuh lainnya. Manfaat lain._dari_bawang daun untuk kesehatan adalah
sebagai- sumber zat besi, tinggi akan kalium, baik untuk kesehatan jantung,
rendah kalori, serta mampu: “mengobati_/nfeksi dan luka dalam tubuh
(Kusumaningrum, 2014).

Akar tanaman bawang daun berbentuk serabut dapat tumbuh serta
berkembang ke segala arah. Pertumbuhan akarannya berkisar antara 8-20 cm.
Akar bawang daun bisa tumbuh dengan baik pada tanah gembur, subur, mudah
menyerap air, serta relatif dalam. Bawang daun mempunyai dua macam batang,
yaitu batang Sejati serta batang semu. Batang sejati ukurannya pendek, bentuk
cakram, dan terletak dalam‘tanah. Batang yang, tampak pada permukaan tanah
disebut batang semu, berwarna putih atau hijau keputihan, tersusun dari pelepah-
pelepah daun yang saling membungkus satu sama lain. Sifat kedua batang ini
keras dan berfungsi sebagai jalan mengangkut makanan serta menyalurkannya ke
bagian tubuh tanaman lainnya (Kristiani, 2018).

Daun tanaman bawang daun memiliki bentuk bulat, terdapat rongga yang
mirip pipa dengan bentuk pipih memanjang dan bagian ujungnya runcing,
umumnya berwarna hijau muda hingga hijau tua, dan mempunyai tekstur yang
halus. Panjang daun bervariasi, ukuran panjang berkisar 18-40 cm, tergantung
jenis varietasnya (Lestari, 2016).

Bunga tanaman bawang daun tergolong bunga sempurna, memiliki bentuk

payung majemuk atau berganda, berwarna putih. Dalam setiap tandan bunga



terdapat 68-83 kuntum bunga dengan panjang tandan 50 cm atau lebih (Kristiani,
2018).

Kelopak bunga tanaman bawang daun memiliki bentuk corong dengan
ujung yang bertoreh. Bagian permukaan terlihat rata dan warnanya tampak cerah
karena memiliki-warna putih kehijauan. Sedangkan benang.sarinya berbentuk
silindris disertai dengan panjang + 5 cm. Kepala sari berbentuk melengkung dan
berwarna hitam. Putik berbeptuk-silindris-dan disertal dengan panjang sekitar 2
cm. Kepala putik berwarna kuning memiliki bentuk bulat, panjang, dan berwarna
hijau. Mahkota bunga berbentuk bulat dan terbagi menjadi enam. Permukaannya
cukup rata dan berwarna putih. Buah bawang daun berbentuk lonjong,
berdiameter sekitar 5 mm dan berwarna hijau. Bawang daun mempunyai biji
berbentuk pipih kecil dan berwarna hitam (Anonimus, 2019).

Bawang daun dapat tumbuh pada wilayah dataran rendah ataupun dataran
tinggi. Dataran rendah yang:sangat dekat dengan pantai tidak termasuk lokasi
yang tepat, karena dalam budidayanya bawang daun membutuhkan ketinggian
kurang lebih 250-1.500 m dpl. Produksi anakan bawang daun yang dihasilkan
pada wilayah dataran rendah juga tidak terlalu banyak. Curah hujan berkisar
antara 1.500-2.000 mm/tahun, Daerah.penanaman sebaiknya mempunyai suhu
udara harian 18-25°C. Tanah dengan pH 6,5-7,5 sangat cocok untuk
pembudidayaan bawang daun. Jika tanah bersifat masam berikan kapur ketika
melakukan pengolahan tanah. Tanah yang cocok untuk budidaya bawang daun
ialah andosol serta tanah lempung yang mengandung pasir (Agil, 2012).

Rukmana (2011), menyatakan daerah yang cocok untuk pembudidayaan
tanaman bawang daun ialah dataran tinggi berkisar antara 900-1700 meter di atas

permukaan laut dengan suhu antara 19-24°C serta kelembaban udara berkisar
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80%-90%. Tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman bawang daun ialah
andosol, latosol, serta regosol. Pada budidayanya, tanaman bawang daun
membutuhkan tanah yang subur, gembur, juga banyak terdapat bahan organik,
aerasi tanah yang baik dengan pH 6,5 - 7,5 (Qibtiah dan Astuti, 2016).

Pembudidayaan bawang daun.bisa dilakukan dengan teknik perbanyakan
vegetatif yaitu stek. Stek adalah perbanyakan tanaman dengan menggunakan
bagian tanaman yang dipisahkan ' dari ‘induknya dimana jika ditanam pada
kondisi yang menguntungkan untuk bergenerasi akan berkembang menjadi
tanaman yang sempurna (Ginanjar, 2016). Perbanyakan vegetatif secara stek
lebih dipilih, karena stek menghasilkan tanaman yang memiliki persamaan
dalam umur, tinggi, ketahanan terhadap penyakit..dan menghasilkan bibit
tanaman dalam jumlah banyak serta morfologi tanaman yang mendukung (Astuti
dan Munawaroh, 2011).

Adapun kelebihan metode stek ‘antara.{ain ialah :*1) sangat praktis
dibanding dengan cangkok, okulasi dan sambung, 2) tidak membutuhkan
keahlian spesifik atau peralatan yang sulit serta tidak merugikan tanaman induk,
3) biaya minim serta memerlukan waktu yang singkat, 4) menghasilkan tanaman
baru dalam jumlah banyak serta umur seragam, 5) taraf keberhasilan stek relatif
tinggi, dan 6) sifat unggul tanaman induk dapat menurun (Roni, 2017).

Jenis batang yang dapat di perbanyakan secara stek dibedakan menjadi 3
bagian, antara lain bahan tanam asal pucuk, batang bagian tengah dan batang
pangkal, keunggulan dari perbanyakan stek batang antara lain tidak lama untuk
menunggu waktu panen, memiliki sifat genetik yang sama dengan induk
sehingga sifat unggul dari induk akan dapat dipertahankan (Yunanda dkk.,

2015). Perbanyakan stek dapat dibagi tiga jenis berdasar tanaman induk yang
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digunakan sebagai bahan stek antara lain stek akar, stek batang, serta stek daun.
Perbanyakan stek biasa dilakukan pada tanaman hias serta beberapa tanaman
buah yang sifatnya perdu, seperti aglaonema, begonia, sanseviera, dieffenbachia,
mawar, sukun, kedondong, markisa, apel, delima, jambu biji, serta jambu air
(Gunawan, 2015): Dalam penelitian.ini.teknik perbanyakan stek yang dilakukan
adalah stek batang.

Bawang daun ialah sayuran yang berpotensi dikembangkan secara intensif
serta komersial. Perlu dilakukan optimalisasi pada budidayanya, agar
produksinya ~meningkat. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi bawang daun ialah melalui pemupukan yang tepat, baik
tepat jenis maupun tepat dosis. Tujuan dilakukannya pemupukan adalah untuk
memenuhi ketersediaan unsur hara tanah yang diperlukan oleh bawang daun
(Nurofik dan Utomo, 2018).

Pemupukan merupakan upaya pengelolaan kesuburan tanah. Apabila hanya
mengandalkan unsur hara yang' berasal-.dari tanah tanpa penambahan hara,
produksi produk pertanian akan semakin menurun. Hal ini disebabkan
ketidakseimbangan antara suplai hara serta kebutuhan tanaman. Hara pada tanah
secara perlahan akan berkurang karena terangkut-bersamaan dengan hasil panen,
pelindian, air limpasan permukaan, erosi ataupun penguapan. Pengelolaan hara
yang selaras antara pemberian pupuk serta pemberian bahan pembenah tanah
dapat mempertinggi efektivitas penyediaan hara, dan menjaga mutu tanah agar
tetap berperan secara lestari. Mafaat utama dari adanya pemupukan yakni
menjamin kebutuhan hara secara optimum untuk mendukung pertumbuhan
tanaman, sebagai akibatnya bisa meningkatkan hasil panen (Yuwono, 2010).

Pemupukan dilakukan sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan hara

tanaman sehingga tujuan produksi dapat dicapai. Penggunaan pupuk yang tidak
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bijaksana atau berlebihan dapat menimbulkan masalah bagi tanaman yang
dibudidayakan, seperti keracunan, rentan terhadap hama dan penyakit, kualitas
produksi rendah, biaya produksi tinggi dan dapat menimbulkan pencemaran
(Winarso, 2011).

Menurut Jumini(2011), memupuk. berarti menambah unsur hara ke dalam
tanah dan tanaman baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro. Banyak
jenis pupuk yang diberikan. .dengan -metode ,berbeda, diantaranya diberikan
melalui tanah seperti pupuk kandang ayam.

Pupuk kandang ayam sangat diminati petani sayuran daun karena
reaksinya yang cepat, cocok dengan karakter sayuran daun yang rata-rata
mempunyai siklus tanam pendek (Anonimus, 2013)." Pupuk- kandang ayam
adalah sumber beberapa hara seperti nitrogen, fosfat, kalium, dan lainnya.
Nitrogen adalah salah satu hara utama bagi sebahagian besar tanaman yang dapat
diperoleh dari pupuk kandang. Nitrogen dari pupuk kandang ayam umumnya
diubah menjadi bentuk nitrat tersedia. Nitrat-mudah larut dan-bergerak ke daerah
perakaran tanaman, bentuk yang bisa diambil oleh tanaman secara langsung.
Selain itu penggunaan pupuk kandang ayam dapat mengurangi unsur hara yang
bersifat racun bagi tanaman (Hamzah, 2014).

Pupuk kandang ayam ialah bahan organik yang berpengaruh pada sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah. Hasil analisis yang dilakukan oleh Suryani dkk
(2010), bakteri yang ditemukan pada pupuk kandang ayam antara lain
Lactobacillus achidophilus, Lactobacillus reuteri, Leuconostoc mensenteroides
dan Streptococcus thermophilus, sebagian kecil terdapat Actinomycetes dan
kapang.

Menurut Pangaribuan dkk (2012), pemanfaatan bahan organik berupa

pukan ayam memiliki keuntungan diantaranya sebagai penyuplai hara dalam
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tanah dan dapat meningkatkan penyimpanan air dalam tanah. Jika kandungan air
tanah meningkat, proses pembaharuan bahan organik akan banyak membentuk
asam-asam organik. Anion dari asam organik mampu mendesak fosfat yang
terikat oleh Fe dan Al sehingga fosfat bisa terlepas serta tersedia bagi tanaman.

Menurut Anonimus (2011);-kandungan-N pada kotoran.ayam paling tinggi
yaitu 2,10 % dibandingkan dengan kandungan P dan K yang hanya 1,46 % dan
1,07 %. Penggunaan pupuk . kandang ayam.dapat menjadi salah satu alternatif
sebagai pengganti pupuk anorganik. Selain itu penggunaan pupuk kandang ayam
yang ramah lingkungan dapat membantu kelestarian lahan pertanian, sehingga
dapat mendukung pertanian yang berkelanjutan.

Hasil penelitian Laude dan Tambing (2010), menyatakan bahwa pemberian
pupuk kandang ayam dengan dosis 12 ton/ha memberikan hasil tertinggi pada
parameter pengamatan tinggi tanaman dan berat segar tanaman bawang daun.

Hasil penelitian Maisa: dan Yetti (2018),, menyatakan bahwa pemberian
pupuk kandang ayam dengan dosis 17,5 ton/ha menunjukkan peningkatan yang
lebih baik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun.

Hasil penelitian Tobing (2019), menyatakan bahwa pemberian pupuk
kandang ayam dengan dosis 20.toen/ha memberikan hasil pertumbuhan yang
semakin meningkat terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman bawang merah.

Siredet dkk (2015), menyatakan bahwa pemberian pupuk lewat tanah yang
tidak tepat dapat menyebabkan pupuk cepat menguap, penyerapan unsur hara
olen akar tidak efektif. Terbatasnya penyerapan unsur hara oleh akar,
menyebabkan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman dalam proses pertumbuhan
dan perkembangannya akan terhambat. Hardjowigeno (2010), menyatakan

bahwa pupuk yang diberikan lewat tanah tidak semuanya dapat diserap akar
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tanaman karena sebagian difiksasi oleh tanah (misalnya P difiksasi oleh Al, Fe
atau Ca, unsur K difiksasi oleh mineral liat dan sebagainya), karena tercuci
bersama air perkolasi atau tererosi bersama tanah.

Oleh karena itu, pemupukan lewat daun lebih efektif karena unsur hara
lebih mudah diserap oleh tanaman.. Hal ini-disebabkan daun.mampu menyerap
pupuk sekitar 90%, sedangkan akar hanya mampu menyerap pupuk sekitar 10%
(Hendri dkk.,~2015). Sedangkan; menurut \/ilega. dkk (2013), tanaman akan
lebih  mudah menyerap hara pupuk yang diberikan  lewat daun yang
berfungsi sebagai penyumbang nutrisi bagi tanaman.

Pupuk daun adalah pupuk anorganik yang pemberiannya dilakukan dengan
cara menyemprot pada bagian daun tanaman. Kelebihan menggunakan pupuk
daun diantaranya respon terhadap tanaman terhadap pemberian pupuk daun cepat
karena langsung dimanfaatkan tanaman serta tidak mengakibatkan kerusakan
pada tanaman, seperti pupuk:growmore (Prasetya,,2011). Menurut Sahetapy dan
Liworngawan (2013), pupuk growmore adalah pupuk daun yang memiliki unsur
hara lengkap dengan wujud kristal warna biru, cepat larut dalam air, serta daya
serap oleh tanaman mudah dengan menyemprotkannya pada bagian daun.

Penggunaan pupuk growmore yang diaplikasikan pada bagian daun
tanaman dapat mempercepat penyerapan hara pada tanaman, dibandingkan
dengan penggunaan pupuk yang diberikan melalui tanah yang penyerapan
haranya lebih lambat, sehingga tanaman lebih cepat menumbuhkan tunas baru
dan meminimalisir kerusakan pada tanah (Lingga dan Marsono, 2008 dalam
Linonia, 2013).

Menurut Linonia (2013), penggunaan pupuk growmore memberikan unsur

nitrogen, phospat serta kalium yang seimbang terhadap tanaman dan dapat
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digunakan untuk tanaman musiman juga tanaman tahunan, daya tahan tanaman
terhadap hama maupun penyakit juga meningkat.

Kelebihan menggunakan pupuk growmore diantaranya respon terhadap
tanaman cepat karena langsung dimanfaatkan tanaman serta tidak menimbulkan
efek negatif pada-tanaman, dengan catatan aplikasinya sudah dilakukan dengan
benar. Penyemprotan pupuk growmore dilakukan saat stomata daun membuka,
sebab stomata yang terdapat pada daun;berfungsi untuk mengatur penguapan air
dari tanaman sehingga air yang berada pada bagian akar bisa menuju pada bagian
daun. Ketika suhu naik, stomata pun menutup akibatnya tanaman tidak
mengalami kekeringan. Namun, jika udara tidak terlalu panas, stomata membuka
akibatnya air yang berada pada permukaan daun bisa masuk kedalam jaringan
daun. Maka unsur hara dari pupuk growmore yang disemprotkan di permukaan
daun masuk ke dalam jaringan daun (Prasetya, 2011).

Faktor yang mempengaruhi Kinerja pemupukan adalah faktor cuaca. Sebab
bila terjadi hujan dapat mengurangi kinerja.penyerapan pupuk. Penyemprotan
growmore yang dilakukan ketika suhu udara panas mengakibatkan konsentrasi
larutan pupuk yang sampai ke daun cepat dan semakin tinggi sebagai akibatnya
daun dapat terbakar (Prasetya, 2011). Priatna(2019), menyatakan bahwa
penambahan pupuk growmore bertujuan untuk mensuplai unsur hara makro N,
P, dan K untuk pertumbuhan akar tanaman.

Kandungan hara yang terdapat di dalam pupuk growmore yaitu hara makro
N (32%), P205 (10%), K20 (10%), dan unsur-unsur hara mikro seperti Ca
(0,05%), Mg (0,10%), S (0,20%), B (0,02%), Cu (0,05%), Fe (0,10%), Mn
(0,05%), Mo (0,0005%), dan Zn (0,05%) (Nerotama, 2014).

Hasil penelitian Sahetapy dan Liworngawan (2013), menyatakan bahwa

pemberian pupuk growmore 1 g/l air yang diaplikasikan sebanyak tiga kali
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berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar tanaman
seledri.

Hasil penelitian Yunidawati dkk (2020), menyatakan bahwa pemberian

pupuk growmore dengan dosis 3 g/l air yang diaplikasikan sebanyak tiga kali
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I1l. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

yaitu batang
tanaman ba f an 2 Uk k growmore,

pupuk NPK ‘l , g 0ag ukuran 25 x 25

yaitu cangkul,

parang, garu, ge era er, timbangan, pisau

yang terdiri dari dua faktor. Fak a adalah dosis pupuk kandang ayam
(A) yang terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua adalah pupuk growmore (G) yang
terdiri dari 4 taraf maka diperoleh 16 kombinasi perlakuan, 3 kali ulangan
sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Dimana setiap unit terdiri dari 4 tanaman

dan 2 tanaman dijadikan sampel dan diperoleh total keseluruhan tanaman adalah

192 tanaman.
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Adapun faktor dari kedua perlakuan tersebut adalah:
1. Faktor Pertama Dosis Pupuk Kandang Ayam (A), terdiri dari 4 taraf:

A0 = Tanpa pemberian Pupuk Kandang Ayam

Al = 15 g/polybag (10 ton/ha)

G3

A0 A0G3
Al AlG3
A2 A2G3
A3 A3G0 A3G1 A3G2 A3G3

Data pengamatan dianalisa secara statistik dengan menggunakan analisis
sidik ragam (ANOVA). Bila F hitung yang diperoleh lebih besar dari F tabel,
maka dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada

taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Ukuran lahan dalam penelitian adalah 5,3 x 7 m. Lahan dibersihkan dari

rumput, sampah, dan sisa-sisa tanaman kemudian dikumpulkan menjadi satu lalu

enelitian  diratakan

Sty

dibuang dari
mengg [
melakuke

tujuannya

hujan dan

2.

a.
an salah satu
Bukit Barisan,
ota Pekanbaru,

b.

Maharatu, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.

c. Pupuk Growmore
Dalam penelitian ini pupuk growmore diperoleh dari toko online
Milkykushop yang berada di Kota Jakarta Barat.

3. Persiapan Media Tanam dan Pengisian Polybag

Tanah yang digunakan sebagai media tanam dalam penelitian ini adalah

topsoil yang diambil pada kedalaman 20 cm dari permukaan tanah dengan
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menggunakan cangkul. Media tanam topsoil diambil dari kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Awal mula media tanam harus
dibersihkan dahulu dari rumput - rumput serta sisa-sisa tanaman. Kemudian

media tanam di masukkan kedalam polybag ukuran 25 x 25 cm dan setelah

4. Persia

S\ LT

o
s
Y]
>
(o]
o
(<)
c
>

Sebel

dengan membuat lubang tanam ang lebih sedalam 3 cm, lalu batang stek
dimasukan kelubang tanam kemudian ditutup kembali dengan menekan tanah
menggunakan jari agar tanaman berdiri dengan kokoh serta tidak roboh.

6. Pemasangan Label
Pemasangan label dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan.
Pemasangan label sesuai perlakuan tiap-tiap unit yang telah disesuaikan dengan

layout penelitian (Lampiran 3).
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7. Pemberian Perlakuan
a. Pemberian Pupuk Kandang Ayam
Pupuk kandang ayam diberikan sebanyak satu kali, yaitu satu minggu

sebelum tanam. Pupuk kandang ayam yang digunakan adalah pupuk

iy disay yejepe il udwnyo(]
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dan 42 hst masing-masing adalah'6, 10, dan 13 ml/tanaman.

8. Pemeliharaan
a. Penyiraman
Dilakukan dua kali dalam satu hari, yaitu pada waktu pagi serta sore hari
menggunakan gembor, dilakukan hingga akhir penelitian. Penyiraman
dihentikan jika kondisi tanah sudah lembab. Penyiraman tidak dilakukan

apabila turun hujan di malam atau pagi hari.
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b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan saat rumput tumbuh di areal penelitian dan disekitar
tanaman. Penyiangan disekitar tanaman dilakukan secara manual

menggunakan tangan. Sedangkan rumput yang tumbuh diantara polybag,

dengan
=
'.. 21 hst. Pupuk
]
J’ polybag dan

pemb
Penge
Peng

kuratif.

+RALAEN

[
>
w
@D
o
[
>
««Q
~
[s)
=]

kebersihe

lalat penggorok daun (Liriomyza chinensis), yang dikendalikan dengan
pemberian insektisida Decis 25 EC dengan dosis 2 ml/L air. Penyakit yang
menyerang tanaman bawang daun vyaitu layu fusarium (Fusarium
oxysporum), yang dikendalikan dengan Remazole-P 490 EC dengan dosis
1 ml/L air.

Adapun hama yang menyerang tanaman bawang daun pada saat penelitian

yaitu:
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1) Ulat Grayak (Spodoptera exiqua Hubner)
Hama ini menyerang pada saat tanaman berumur 28 hst, ciri-ciri
tanaman yang diserang oleh hama ini diantaranya daun berlubang dan

menjadi layu (terkulai). Hama ini biasanya menyerang tanaman

2)

-’ hst, ciri-ciri

Vel
Y2,
g k dengan alur
11# )
el
I
o

Penyakit ini menyerang pada saat tanaman berumur 14 hst. Gejala
tanaman bawang daun yang terserang penyakit ini diantaranya
tanaman layu secara mendadak, warna daun berubah menguning
dan melengkung (moler), daun mengkerut dan melintir, serta daun
tanaman terkulai. Gejala apabila serangan sudah parah akar
tanaman membusuk, tanaman mudah tercabut, dan terdapat koloni

jamur berwarna putih yang pada akhirnya menyebabkan tanaman
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mati. Solusi penyakit ini adalah dengan melakukan pemberian
Remazole-P 490 EC dengan dosis 1 ml/L air, lalu disemprotkan ke
seluruh tanaman. Namun jika serangan penyakit ini sudah parah
maka solusi satu-satunya adalah tanaman harus dicabut lalu dibakar
atau-dibuang ke tempat yang.jauh dari areal penelitian agar tidak
menular pada tanaman lainnya.

9. Panen

Pemanenan bawang daun dilakukan pada saat tanaman berumur 75 hari
setelah tanam dan menunjukkan ciri — ciri yaitu jumlah anakan perumpun sudah
mencapai 2-5 anakan. Ujung daun dan daun bagian bawah mulai menguning.
Panen dilakukan dengan mencabut seluruh bagian tanaman, membuang akar
serta daun yang busuk, rusak ataupun tidak layak agar tanaman bawang daun
tetap segar. Pemanenan bawang daun dilakukan di pagi hari saat cuaca cerah
(tidak mendung.atau hujan). Waktu pemanenan yang dilakukan di pagi hari
menghasilkan kualitas bawang daun yang 'segar, tidak layu, kandungan nutrisi
optimal dan sebagainya. Pemanenan yang dilakukan di siang hari menghasilkan
kualitas bawang daun yang tidak segar, layu, kandungan nutrisi menurun, daya
simpan menjadi pendek; cepat rusak, menguning serta membusuk.

E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan terhadap tanaman sampel yaitu
sebanyak 2 sampel tanaman pada umur 14, 28, 42, 56 hari setelah tanam dan
pada saat panen (75 hari setelah tanam). Pengamatan tinggi tanaman dilakukan
mulai dari garis ajir (5 cm dari permukaan tanah) sampai ujung daun tertinggi
dengan menggunakan penggaris. Data hasil pengamatan dianalisis secara

statistik serta disajikan dalam bentuk tabel.
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2. Jumlah Daun (helai)
Jumlah daun dihitung dari daun yang masih segar, berwarna hijau dan
sudah terpisah dari pangkal tanaman dari tiap unit tanaman sampel. Pengamatan

dilakukan pada umur 14, 28, 42, 56 hari setelah tanam dan pada saat panen. Data

hasil pengamatan bentuk tabel.
3.
yang telah

terbentuk d 8;1 an pada saat
panen. Da ’n ajikan dalam
bentuk tab
4. Bobot

p keseluruhan
tanaman sampel terma ; aMme JJ" icabut terlebih
dahul, lalu s ) nggunak ai anjutnya ditiriskan.
Pengamatan d dianalisis secara

panjang dan telah dibersihkan. Pengamatan dilakukan ketika panen. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik serta disajikan dalam bentuk tabel.
6. Volume Akar (cmq)

Volume akar didapatkan dengan menghitung banyak penambahan air
ketika akar dimasukkan kedalam gelas ukur yang sebelumnya sudah di isi air.
Pengamatan volume akar dilakukan pada akhir penelitian yaitu pada saat

tanaman bawang daun berumur 75 hari setelah tanam. Volume akar dihitung
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dengan memotong bagian akar tanaman yang sudah dibersihkan. Lalu akar
dikeringkan dan dimasukkan ke dalam gelas ukur 100 ml yang berisi air 50 ml,

sehingga didapat penambahan volume. Volume akar dapat diperoleh

menggunakan rumus :




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman bawang daun setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 4a).menunjukkan bahwa interaksi«dosis pupuk kandang ayam
dan pupuk growmore tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang
daun. Namun pengaruh utama dosis pupuk kandang ayam dan pupuk growmore
berpengaruh nyata terhadap-‘tinggi tanaman “bawang daun. Rata-rata hasil
pengamatan tinggi tanaman bawang daun setelah dilakukan uji BNJ pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman bawang daun dengan perlakuan dosis pupuk
kandang ayam dan pupuk growmore umur 75 HST (cm)

Dosis Pupuk :
Kandang Ar\)yam Pupuk Growmore (g/l air) Rerata
(g/polybag) " 0 (GO) 15(Gl) 3(G2) 4,5 (G3)
0 (A0) 68,08 70,25 7S 73,00 70,67 ¢
15 (Al) 69,67 71,08 V35 74,58 71,90 bc
30 (A2) ¢ 73,58 B 77,50 74.65 ab
45 (A3) 70,83 75,50 77,58 78,42 75,58 a
Rerata 70,23b 7260ab 74,08a 75,88a
KK =4,43 % BNJA & G =3,59

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data Tabel 2 menunjukkan bahwa-pengaruh utama dosis pupuk kandang
ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang daun. Perlakuan dosis
pupuk kandang ayam 45 g/polybag (A3) memberikan tinggi tanaman tertinggi
yaitu 75,58 cm, tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis pupuk kandang
ayam 30 g/polybag (A2), dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Perbedaan ini diduga bahwa pemberian pupuk kandang ayam dapat
mencukupi kebutuhan unsur hara pada tanaman, karena pupuk kandang ayam

berperan sebagai pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik, biologi, dan kimia
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tanah, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah.
Sulkan dkk (2014), menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia serta biologi tanah. Pupuk organik memiliki
kelebihan yaitu memperbaiki struktur tanah, mempertinggi daya serap tanah
terhadap air, mempertinggi kondisi.kehidupan-didalam tanah,. serta mengandung
hara makro maupun mikro sebagai zat makanan bagi tanaman. Seluruh sistem
pemanfaatan pupuk organik.-mempunyai tujuan untuk meningkatkan hasil dan
mutu sayuran, meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi input bahan kimia,
bersifat ramah lingkungan dan berkelanjutan (Suwandi dkk., 2015). Jenis pupuk
organik yang bisa digunakan oleh tanaman, yaitu: kompos, pupuk kandang
ayam, kambing, maupun sapi.

Pupuk kandang bersumber dari kotoran padat yang tercampur dengan sisa
makanan yang dapat menambah hara serta dapat memperbaiki struktur tanah.
Kotoran ayam memiliki kandungan N yang cukup tinggi, dibandingkan pupuk
kandang kotoran hewan lainnya, serta perbandingan C/N rasio yang rendah.
Kandungan N yang relatif tinggi pada kotoran ayam dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan hara tanaman (Duaja, 2012).

Rosadi dkk (2019), menyatakan bahwa selama masa vegetatif, tanaman
sangat membutuhkan asupan unsur-hara yang tinggi. Pada fase ini nitrogen (N)
merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang
besar, nitrogen merupakan anasir penting dalam pembentukan klorofil dan asam-
asam nukleat serta berperanan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
semua jaringan hidup seperti pembelahan sel dan perpanjangan sel sehingga
meningkatkan tinggi pada tanaman. Menurut Purba dkk (2019), kandungan unsur
hara yang terdapat didalam pupuk kandang ayam yaitu, 2.79 % N, 0.52 % P20s,

2.29 % K>0.
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Unsur nitrogen sangat penting bagi tanaman karena unsur ini menyusun
protein yang merupakan komponen aktif protoplasma. Disamping itu fospor
berperan dalam proses respirasi, fotosintesis dan metabolisme tanaman. Unsur
hara nitrogen merupakan unsur hara yang berfungsi dalam merangsang
perkembangan dan pertumbuhan. vegetatif-tanaman. Pertumbuhan vegetatif
tanaman berkaitan erat dengan tinggi tanaman, semakin baik ketersediaan hara
nitrogen maka tinggi tanaman akan semakin optimal (Alphiani dkk., 2013).

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh utama pupuk growmore
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang daun. Perlakuan pupuk
growmore 4,5 g/l air (G3) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 75,88 cm,
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 3 g/l air (G2), dan'1,5 g/l air (G1), namun
berbeda nyata dengan perlakuan GO (tanpa perlakuan). Hal ini diduga karena
kandungan unsur hara N didalam pupuk growmore lebih tinggi dibandingkan
unsur hara lainnya seperti P dan K. Nerotama (2014), menyatakan kandungan
hara yang terdapat dalam pupuk'growmaore yaitu hara makro N (32%), P20s
(10%), K20 (10%), dan unsur-unsur hara mikro seperti Ca (0,05%), Mg (0,10%),
S (0,20%), B (0,02%), Cu (0,05%), Fe (0,10%), Mn-(0,05%), Mo (0,0005%),
dan Zn (0,05%).

Nitrogen dapat memacu pertumbuhan tanaman secara merata, mulai dari
batang, cabang, serta daun. Nitrogen berperan penting didalam pembentukan
klorofil daun yang bermanfaat saat proses fotosintesis. Nitrogen merupakan
salah satu unsur hara utama yang diperlukan dalam jumlah yang paling banyak,
sebab nitrogen merupakan penyusun protoplasma secara keseluruhan, tanpa
suplai nitrogen yang cukup pertumbuhan tanaman akan terhambat (Ahmad,
2013). Menurut Agegnehu dkk (2016), nitrogen merupakan protein esensial

untuk pertumbuhan tanaman untuk inisiasi pembentukan daun dan akar.
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Penggunaan pupuk growmore yang diaplikasikan pada bagian daun
tanaman dapat mempercepat penyerapan hara pada tanaman, dibandingkan
dengan penggunaan pupuk yang diberikan melalui tanah yang penyerapan

haranya lebih lambat, sehingga tanaman lebih cepat menumbuhkan tunas baru

dan meminimalisir S n-pada tanah (Lin g larsono, 2008 dalam

pengaruh

aun (cm)
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o un O u1 O

U
o un
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Gambar 1. Grafik tingg ) gan pengaruh dosis pupuk
kandang ayam.

Berdasarkan grafik diatas memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman
bawang daun dengan perlakuan dosis pupuk kandang ayam fase pertumbuhan
vegetatif yaitu (14 - 75 HST) mengalami peningkatan, sebab bertambahnya umur
tanaman bawang daun maka meningkat juga pertumbuhan tinggi tanaman
bawang daun, sehingga kebutuhan unsur haranya juga akan bertambah.
Pemberian dosis yang sesuai dengan anjuran akan memberikan pengaruh baik

terhadap tinggi tanaman bawang daun selama fase pertumbuhan.
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Pertumbuhan tinggi tanaman bawang daun dari umur 14 - 75 HST dengan

pengaruh pupuk growmore dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar garuh pupuk
buhan tanaman
bawang daun de an pu buhan vegetatif
yaitu (14 - 75 HST ambahnya umur tanaman
bawang daun mak anaman bawang daun,
sehingga kebutuhan unsu bah. Pemberian dosis yang

sesuai dengan anjuran akan memberikan pengaruh baik terhadap tinggi tanaman
bawang daun selama fase pertumbuhan. Pemberian dosis yang sesuai dapat
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman pada fase vegetatif yang memberikan

dampak baik selama masa pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

B. Jumlah Daun (Helai)
Hasil pengamatan jumlah daun tanaman bawang daun setelah dilakukan

analisis ragam (Lampiran 4b) menunjukkan bahwa interaksi maupun pengaruh
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utama pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pupuk growmore berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang daun. Rata-rata hasil pengamatan
jumlah daun tanaman bawang daun setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5%
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun-tanaman bawang daun dengan perlakuan dosis
pupuk kandang ayam dan pupuk growmore (helar)

Dosis Pupuk :
Kandang Ar\)yam Pupuk Growmore (g/l air) Rerata
(g/polybag)” 0 (GO) . dB(G1) "~ '3(G2)/ 1,45 (G3)
0 (A0) 13,33'h 14,00gh 15,83 efg '16,50 c-f 1492 c
15 (A1) 14,50 fgh 16,00d-g 17,50 b-e 18,17 b-e 16,54 b
30 (A2) 16,17d-g 17,33b-e 18,00b-e 20,83a 18,08 a

45 (A3) 18,33 bcd 18,67abc 19,17ab 19,67 ab 18,96 a
Rerata 15,58 d 16,50 c 17,63 b 18,79 a
KK =4,69 % BNJA&G= 0,89 BNJAG=245

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa interaksi dosis pupuk kandang
ayam dan pupuk-growmore berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman
bawang daun. Perlakuan dosis pupuk ‘kandang ayam 30 g/polybag dan pupuk
growmore 4,5 g/l air (A2G3) memberikan jumlah daun terbanyak yaitu 20,83
helai, tidak berbeda nyata dengan perlakuan A3G3, A3G2, dan A3G1, namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Jumlah daun tanaman adalah elemen yang menunjukkan proses
pertumbuhan tanaman. Pembentukan daun ditentukan oleh sifat genetik, tetapi
tercukupinya unsur hara serta lingkungan yang baik mampu meningkatkan
kecepatan pembentukkan tersebut (Putra dkk., 2012). Kombinasi pupuk kandang
ayam dan pupuk growmore berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman bawang
daun, hal ini karena adanya kandungan unsur hara N, P, dan K yang terdapat di

dalam pupuk kandang ayam dan pupuk growmore. Kandungan hara yang ada
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pada pupuk kandang ayam relatif tinggi dikarenakan bagian cair (urin) tercampur
dengan bagian padat (Kartina dkk., 2017). Menurut Purba dkk (2019),
kandungan unsur hara yang terdapat didalam pupuk kandang ayam yaitu, 2.79 %
N, 0.52 % P.Os, 2.29 % K>0. Karena terdapatnya kombinasi kandungan unsur
N, P, dan K didalam pupuk kandang ayam inilah yang menyebabkan jumlah
daun yang dihasilkan oleh tanaman semakin banyak.

Shofwaturahman  (2013);.~ menyatakan /.growmore ialah. pupuk daun
lengkap, berbentuk kristal biru, sangat cepat larut didalam air, dan bisa diserap
dengan mudah oleh tanaman dengan menyemprotkannya pada bagian daun.
Pupuk growmore 32-10-10 mengandung unsur hara makro N 32%, P.Os 10%
dan K>O 10%. Unsur lain yaitu unsur hara mikro Ca 0,05%; Mg 0,10%; S
0,20%; B 0,02%; Cu 0,05%; Fe 0,10%; Mo 0,05% dan Zn 0,05%.

Manurung dkk (2017), menyatakan unsur hara N, P dan K merupakan
unsur hara yang sangat penting peranannya bagi, pertumbuhan tanaman. Unsur
hara tersebut menjadi komponen penyusun tanaman dan berperan aktif dalam
proses metabolisme sehingga peranannya tidak bisa digantikan unsur hara yang
lain. Nitrogen digunakan sebagai pembangun asam nukleat, protein, bioenzim,
dan klorofil. Fosfor digunakan sebagai pembangun asam nukleat, fosforlipid,
bioenzim, protein, senyawa metabolic yang merupakan bagian dari ATP penting
dalam transfer energi. Kalium digunakan sebagai pengatur keseimbangan ion-ion
sel yang berfungsi dalam mengatur berbagai mekanisme metabolik seperti
fotosintesis. Dengan mengaplikasikan pupuk yang memiliki kombinasi unsur N,
P, dan K didalamnya akan memberikan pengaruh baik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman (Firmansyah dkk,. 2017).

Tanaman bawang daun memerlukan pupuk yang banyak mengandung

unsur N untuk memaksimalkan pertumbuhan daun (Lestari, 2019). Hal ini sesuai
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dengan (Lingga dan Marsono, 2013), menyatakan peran utama unsur N bagi
tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya
batang, cabang, dan daun.

Tanaman juga membutuhkan fosfor, sebab fosfor memiliki manfaat dalam

didalam ja

2019).

Kaliu

Jumlah daun tanaman bawang daun dari umur 14 - 75 HST dengan
pengaruh dosis pupuk kandang ayam dan pupuk growmore dapat dilihat pada

Gambar 3.
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perkembangan tanaman. Hal ini sesuai dengan Gardner dkk (2001) dalam

Nurhadiah dan Aprianus (2018), menjelaskan bahwa pertumbuhan serta hasil
yang dihasilkan oleh tanaman berkaitan dengan ketersediaan unsur hara yang
diberikan secara kuantitatif.
C. Jumlah Anakan per Rumpun (Batang)

Hasil pengamatan jumlah anakan per rumpun tanaman bawang daun

setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4c) menunjukkan bahwa interaksi
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maupun pengaruh utama pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pupuk
growmore berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan per rumpun tanaman
bawang daun. Rata-rata hasil pengamatan jumlah anakan per rumpun tanaman
bawang daun setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata jumlah anakan. per rumpun tanaman bawang daun dengan
perlakuan dosis pupuk kandang ayam dan pupuk growmore (batang)

Dosis'Pupuk Pupuk Growmore (g/l air)

Kandang Ayam Rerata
(g/polybag) 0 (GO) 15.(G1) ~ 3(G2) 4.5 (G3)
0 (A0) 183 h 2.4 fgh"2,50e=h, 250 e-h 2,25d

15 (A1) 200gh 250e-h 350bcd 3,33 b-e 283¢
30 (A2) 267d-h 300cf 333b-e 3,83abc 3,21 b

45 (A3) 283d-g 3,17b-e 4,00ab 467a 3,67 a
Rerata S \C 2 dnl) 3,33 a 3,58a
KK =9,35% BNJA&G= 0,31 BNJAG=0,85

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa interaksi dosis pupuk kandang
ayam dan pupuk growmore berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan per
rumpun tanaman_bawang daun. ‘Perlakuan dosis pupuk kandang ayam 45
g/polybag dan pupuk growmore 4,5 g/l air (A3G3) memberikan jumlah anakan
per rumpun terbanyak yaitu 4,67 batang, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
A3G2, dan A2G3, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Kombinasi pupuk kandang ayam dan pupuk growmore memberikan
pengaruh nyata pada jumlah anakan per rumpun tanaman bawang daun, hal ini
karena adanya kombinasi unsur nitrogen, fosfor, serta kalium yang terkandung di
dalam pupuk kandang ayam maupun pupuk growmore, sehingga dengan
pemberian dosis yang tepat dan seimbang dapat memenuhi kebutuhan unsur hara
pada tanaman. Unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium, ketiga unsur tersebut

memiliki  kontribusi yang sangat penting terhadap pertumbuhan dan
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perkembangan tanaman, dimana unsur nitrogen, fosfor, dan kalium ini saling
berinteraksi satu sama lain selama proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Novizan (2005) dalam Purba (2019), menyatakan pupuk yang
mengandung nitrogen umumnya memiliki daya larut tinggi. Daya larut
merupakan sifat® penting bagi pupuk..daun. Pupuk' daun. yang berkualitas
mempunyai daya larut yang tinggi, akibatnya dapat memudahkan proses aplikasi
pupuk serta tidak membutuhkan waktu lama untuk, mencapur pupuk dengan air.
Pupuk berdaya larut tinggi memungkinkan unsur hara yang terkandung dalam
pupuk daun dapat sampai serta diserap dengan mudah oleh permukaan daun.

Aritonang dan Surtinah (2018), menyatakan bahwa air dan ketersediaan
unsur hara pada tanaman akan membantu proses pembelahan sel dan pembesaran
sel, dengan unsur hara yang cukup maka organel sel yang berperan dalam
menghasilkan makanan bagi tanaman akan terbentuk maksimal dan dapat
berfungsi secara maksimal.

Nitrogen ialah hara makro yang peranannya memilki pengaruh bagi
pertumbuhan serta: perkembangan tanaman. Diantara unsur yang biasa
terkandung di dalam pupuk buatan yaitu kalium, fosfat, serta nitrogen, ternyata
nitrogen memiliki efek yang paling menonjol (Dewi dan Masithoh, 2013).
Suwandi dkk (2015), menyatakan nitrogen berperan langsung pada pembentukan
asam amino, protein, asam nukleat, enzim, nucleoprotein, serta alkaloid, sangat
diperlukan dalam proses pertumbuhan tanaman, terutama perkembangan daun,
meningkatkan klorofil daun, serta pembentukan cabang ataupun anakan pada
tanaman.

Fosfor ialah unsur makro penyusun komponen sel hidup, fosfor pada

tumbuhan dapat membantu pembentukan protein serta mineral yang sangat
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krusial bagi tanaman, merangsang pembentukan bunga, buah, maupun biji. Bisa
mempercepat pematangan buah serta membentuk biji menjadi lebih berkualitas.
Mengedarkan tenaga keseluruh bagian tanaman, merangsang pertumbuhan serta
perkembangan akar. Kalium berperan penting pada proses fotosintesis, karena
secara langsung.mampu meningkatkan. pertumbuhan serta-luas daun. Kalium
juga mampu mempertinggi pengambilan karbondioksida, memindahkan gula
dalam pembentukan pati ataupun protein, /membantu proses membuka dan
menutupnya stomata, kapasitas menyimpan air, memperluas pertumbuhan akar,
menaikkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama maupun penyakit,
memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga, serta buah tidak mudah rontok.
Memperbaiki ukuran serta kualitas buah pada masa generatif, dapat menambah
rasa manis pada buah, mensuplai banyak karbohidrat terutama pada tanaman
umbi-umbian (Munir, 2016).

Menurut Siregar (2019),.adapun peran lain\kalium antara lain: berfungsi
dalam proses fotosintesa, pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan mineral
termasuk air, meningkatkan daya tahan atau kekebalan tanaman terhadap
penyakit.

Unsur N paling banyak dibutuhkan eleh tanaman bawang daun, dimana
unsur N ini telah terkandung di dalam pupuk kandang ayam dan pupuk
growmore dengan kandungan N masing-masing di dalam kedua pupuk tersebut
adalah 1,0% dan 32% dimana perlakuan A3G3 memberikan hasil jumlah anakan
per rumpun terbaik. Hal ini diduga karena dosis yang diberikan seimbang,
sehingga kebutuhan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman bawang daun
selama masa pertumbuhan dan perkembangan dapat tercukupi. Berbeda dengan

pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pupuk growmore yang terlalu sedikit
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pada penelitian ini menghasilkan jumlah anakan per rumpun yang sangat sedikit,
mengakibatkan terjadinya defisiensi N yang membatasi pembelahan dan
pembesaran sel. Defisiensi N dapat terjadi karena minimnya pasokan unsur hara
N di dalam sel dan jaringan tanaman.

Menurut penelitian: yang -dilaksanakan oleh Maisa.. dan Yetti (2018)
menyatakan bahwa rata-rata jumlah anakan tanaman bawang daun pada berbagai
dosis pupuk kandang ayam. .terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman
bawang daun, didapat jumlah anakan terbanyak yaitt” 3,55 batang. Sedangkan
rata-rata jumlah anakan per rumpun tanaman bawang daun penulis pada
pemberian berbagai dosis pupuk kandang ayam dan pupuk growmore, didapat
jumlah anakan tanaman terbanyak yaitu 4,67 batang. Hal ini diduga karena
pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis yang tinggi mampu menyediakan
unsur hara lebih banyak dibandingkan dengan pemberian pupuk kandang ayam
dengan dosis rendah atau tanpa perlakuan pupuk kandang ayam, sehingga dapat
meningkatkan jumlah anakan tanaman bawang daun.

D. Bobot Basah Tanaman (g)

Hasil pengamatan bobot basah tanaman bawang daun setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4d) menunjukkan bahwa interaksi maupun pengaruh
utama pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pupuk growmore berpengaruh
nyata terhadap bobot basah tanaman bawang daun.

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi dosis pupuk kandang
ayam dan pupuk growmore berpengaruh nyata terhadap bobot basah tanaman
bawang daun. Perlakuan dosis pupuk kandang ayam 45 g/polybag dan pupuk
growmore 4,5 g/l air (A3G3) memberikan bobot basah tertinggi yaitu 55,96
gram, tidak berbeda nyata dengan perlakuan A2G3, dan A3G2, namun berbeda

nyata dengan perlakuan lainnya.
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Rata-rata hasil pengamatan bobot basah tanaman bawang daun setelah
dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata bobot basah tanaman bawang daun dengan perlakuan dosis
pupuk kandang ayam dan pupuk growmore (g)

Kgr?jéz;lf;:m Pupuk Growmore (g/l air) Rerata
(9/polybag) 0 (G0) =6 (G —8(G2) 4,5 (G3)
0 (AQ) 18,56 i 21,23 hi 23,38 ghi 24,62 f-i 2195d
15 (A1) 23,51 ghi 30,77 d-g 34,88 cde 36,85cd 31,50 c
30 (A2) 26,16 e-1  33;24,C:1 - 40,761bc, , 50,10 @ 3757b
45 (A3) 28,86 d-h*' "37,48cd 49,40ab '“55/96 a 4292 a
Rerata By 7 ddi” 39700, CHE T 41,88 a
KK = 8,65 % BNJA&G= 321 BNJAG=38,82

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Kombinasi dosis pupuk kandang ayam dan pupuk growmore mampu
menghasilkan bobot basah tanaman bawang daun yang lebih baik ditunjukkan
pada kombinasi perlakuan A3G3 dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal
ini diduga karena pupuk kandang ayam kaya akan nitrogen dan juga
mengandung jumlah kalium serta fosfor yang cukup tinggi. Nitrogen yang tinggi
dan unsur hara yang seimbang menjadikan pupuk kandang ayam sebagai jenis
pupuk kandang yang paling baik digunakan. Sementara pupuk growmore
didalamnya terdapat unsur -nitrogen yang tinggi berfungsi untuk masa
pertumbuhan vegetatif. Unsur fosfor berfungsi untuk menunjang pertumbuhan
akar dan batang. Sedangkan fungsi kalium pada tanaman ialah membantu proses
fotosintesis untuk menghasilkan senyawa organik baru yang akan
ditranslokasikan di tempat penyimpanan cadangan makanan (Wiwiet dan
Santika, 2012).

Sitanggang dkk (2015), menyatakan pupuk kandang ayam mempunyai

hara lengkap, meningkatkan kadar humus tanah, menekan kehidupan mikroba
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pengurai tanah, dan mengandung unsur N lebih banyak dibandingkan jenis
pupuk kandang lainnya. Kandungan hara dalam pupuk kandang ayam sangat
tinggi karena bagian cair (urin) tercampur dengan bagian padat (Kartina dkk.,

2017). Pupuk kandang ayam memiliki kemampuan mengganti sifat fisik, kima,

pat di dalam
pupuk growme ) al = (0,05%), Mg
b , Mo, ataupun
Zn.

endukung proses
, P, dan K tidak

r hara tanaman

daun). Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk NOsz (nitrat) dan NHs"
(amonium), apabila unsur nitrogen tersedia banyak dari unsur lainnya maka
menghasilkan protein lebih banyak (Pratama, 2017). Fungsi nitrogen ialah untuk
memperbaharui pertumbuhan vegetatif serta pembentukan protein. Bila tanaman
kekurangan nitrogen, tanaman jadi kerdil, pertumbuhan akar terhambat serta
daun menguning. Bila tanaman kelebihan nitrogen, menyebabkan tanaman

lambat pada proses pemasakan (Patti dkk., 2013).
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Fosfor merupakan unsur hara yang diperlukan tanaman dalam jumlah yang
besar setelah unsur hara N. Fungsi unsur hara P adalah dapat memacu
pertumbuhan akar, peningkatan pembungaan, pematangan buah dan biji (Putra,
2017). Fosfor merupakan hara makro sangat diperlukan oleh tanaman. Jika
tanaman kekurangan fosfor, pertumbuhannya-jadi terhambat, daun jadi tipis,
kecil, tidak mengkilat, daun maupun buah gugur sebelum waktunya, batang
menjadi berlubang di bagian tengah, terdapat,nekrosis. Fungsi lain unsur fosfor
ialah penyusun ATP yang terlibat didalam metabolisme tanaman (Ichsan dkk.,
2016). Unsur hara lain tidak dapat mengganti fungsi fosfor pada tanaman, maka
tanaman harus - menerima . unsur fosfor yang relatif untuk ~mempertinggi
perkembangan akar serta kandungan karbohidrat tanaman- yang akhirnya
menaikkan pertumbuhan maupun hasil tanaman (Singh dkk., 2000 dalam
Suwandi dkKk.,2015).

Kalium merupakan unsur hara yang bersifat mudah larut dan hanyut.
Kalium banyak terdapat pada sel-sel muda ‘atau bagian tanaman yang banyak
mengandung protein. dibutuhkan oleh tanaman untuk meningkatkan
perkembangan kekuatan akar tanaman, ketahanan terhadap kerebahan dan
serangan hama atau penyakit (Putra, 2017). Kalium memiliki peran menjadi
aktivator enzim pada reaksi fotosintesis. Ketersediaan kalium yang relatif bagi
tanaman mampu mempertinggi pertumbuhan tinggi tanaman. Nitrogen serta
kalium dapat memacu kegiatan metabolisme tanaman juga meningkatkan
pertumbuhan sel baru (Cahyadi, 2019). Aisyah dkk (2018), menyatakan kalium
dapat menaikkan penyerapan unsur hara serta berperan pada proses respirasi
tanaman, transpirasi kerja enzim, translokasi karbohidrat, ketersediaan hara yang
relatif bagi tanaman, juga laju fotosintesis, sehingga fotosintat yang dihasilkan

akan bertambah.
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Menurut deskripsi, bobot basah tanaman bawang daun varietas Blaze F1
mencapai 211,46-227,48 g/rumpun, sedangkan pada penelitian ini bobot basah
tanaman bawang daun tidak mencapai deskripsi tanaman, bobot basah tertinggi

yang diperoleh dari kombinasi perlakuan A3G3 yaitu 55,96 g, hal ini disebabkan

tanaman bawang daun.

Data Tabel 6 menunjukkan bahwa pengaruh utama dosis pupuk kandang
ayam berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman bawang daun. Perlakuan
dosis pupuk kandang ayam 45 g/polybag (A3) memberikan panjang akar
terpanjang yaitu 11,84 cm, dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Rata-rata hasil pengamatan panjang akar tanaman bawang daun setelah

dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata panjang akar tanaman bawang daun dengan perlakuan dosis
pupuk kandang ayam dan pupuk growmore (cm)

Kgﬁjézglf;:m Pupuk Growmore (g/l air) Rerata
(g/polybag) 0 (G0) 15(G1) 3(G2) 4,5 (G3)
0 (A0) 7,25 8,37 8,88 9,95 861c
15 (A1) 7,60 8,13 9,28 1da23 9,06 C
30 (A2) 9,32 10,45 10,87 11,97 10,65b
45 (A3) 10,88 Wl,3P 12,87 12,18 11,87 a
Rerata 8,76 d 9,63 ¢C 10,48 b 11,33 a
KK =06,81% BNJ A &G)=0,76

Angka-angka pada kolom yang. diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Perbedaan ini diduga karena pupuk kandang ayam memiliki kandungan
nutrisi yang ideal untuk pertumbuhan tanaman bawang daun. Pupuk kandang
ayam megandung unsur nitrogem, fosfor, serta kalium yang diperlukan oleh
tanaman, dimana jumlahnya tiga kali lebih banyak dibanding kotoran ternak
lainnya. Namun dalam proses pertumbuhan akar pada tanaman, unsur P lebih
banyak berkontribusi dibanding unsur N dan K. Di dalam pupuk kandang ayam
terdapat kandungan unsur hara P yang cukup tinggi, dengan adanya kandungan
unsur hara P di dalam pupuk kandang ayam inilah yang membuat pupuk
kandang ayam mampu mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan akar tanaman
bawang daun. Hal ini sesual Laude dan“Tambing (2012), menyatakan bahwa
kandungan unsur hara P (2,73 %) yang cukup tinggi di dalam pupuk kandang
ayam berperan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan akar. Fosfor
berperan untuk mendorong pembentukan bunga, buah, serta berpengaruh
terhadap pembentukan akar yang sehat (Putri, 2018). Fosfor berperan penting
dalam proses metabolisme tanaman yang keberadaannya tidak dapat digantikan
oleh unsur hara lain. Fosfor merupakan komponen penting asam nukleat, karena

itu fosfor menjadi bagian esensial untuk semua sel hidup. Fosfor sangat penting
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untuk perkembangan akar, pertumbuhan awal akar tanaman, luas daun, dan
mempercepat panen (Adam dkk., 2013). Unsur hara lain tidak dapat mengganti
fungsi fosfor pada tanaman, maka tanaman harus menerima unsur fosfor yang
relatif untuk mempertinggi perkembangan akar serta kandungan karbohidrat
tanaman yang akhirnya menaikkan pertumbuhan maupun hasil tanaman (Singh
dkk., 2000 dalam Suwandi dkk., 2015).

Namun- kalium sedikit: " banyak ‘juga /memiliki peran dalam proses
pertumbuhan akar, hal ini sesuai dengan Sulkan dkk (2014), menyatakan kalium
ialah unsur 'yang bertugas membentuk serta merangsang Sintesa protein,
karbohidrat, -merangsang pertumbuhan juga perkembangan akar, serta
mempertinggi tekanan turgor akar serta penyerapan hara.

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pengaruh utama pupuk growmore
berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman bawang daun, dimana
perlakuan terbaik pada pupuk-growmore 4,5_g/l air (G3) memberikan panjang
akar terpanjang yaitu 11,30 cm, dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Perbedaan ini diduga karena pemberian pupuk growmore diberikan dengan
dosis yang tepat sehingga mampu memenuhi kandungan hara yang dibutuhkan
akar tanaman bawang daun. Pemberian pupuk growmore bertujuan untuk
menambah unsur hara N, P, dan K, sehingga dapat mendukung pertumbuhan
tanaman bawang daun. Unsur fosfor merupakan unsur hara makro yang sangat
dibutuhkan tanaman dalan jumlah cukup besar dalam masa pertumbuhan dan
perkembangan, terutama dalam proses pertumbuhan akar. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rosalina dan Nirwanto (2021), fosfor mendorong pertumbuhan akar
serta menambah jumlah anakan, juga mampu mempercepat pembungaan serta

pematangan buah.
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Fosfor merupakan unsur esensial bagi tumbuhan dikarenakan sebagai
faktor pembatas yang dapat mensimulasikan pertumbuhan serta produksi
tanaman. Fosfor juga berperan untuk memacu pertumbuhan maupun
perkembangan akar, memicu pembungaan juga pemasakan buah pada kondisi
iklim yang rendah.(Rosalina-dan Nirwanto, 2021). Menurut Aditya dkk (2015),
ketersediaan unsur hara P yang cukup di sekitar daerah perakaran menyebabkan
perakaran tidak melakukan proses. pemanjangan akar sehingga unsur hara P
maksimal dimanfaatkansuntuk pertumbuhan tajuk tanaman. Takaran tinggi pada
batuan fosfat maksimal dalam menyediakan unsur hara P dimana fosfat berperan
penting dalam proses pembelahan sel di perakaran.

Peranan fosfor merangsang pertumbuhan akar, terutama pada tanaman
yang masih muda, membantu dalam proses pembentukan protein, asimilasi dan
pernapasan = tanaman, membantu. tanaman..untuk * mempercepat proses
pembungaan dan pemasakan biji serta buah (Gunawan, 2018). Saat fosfor
diserap oleh akar dari larutan-tanah, fosfor ‘bergerak secara difusi dan aliran
massa menu kepermukaan akar (Nurhidayati, 2017). Menurut Balitra (2015),
fosfor berperan pada proses respirasi, fotosintesis, penyusun asam nukleat,
pembentukan bibit tanaman, penghasil buah, perangsang akar, tanaman akan
lebih tahan pada kekeringan, serta ‘meningkatkan kecepatan masa panen,
akibatnya mampu mengatasi resiko keterlambatan panen.

Namun sedikit banyak unsur K juga mempunyai peran dalam proses
pertumbuhan akar tanaman, hal ini sesuai dengan Neliyati (2012), menyatakan
bahwa unsur K membantu transfer fotosintat dari daun menuju akar.

F. Volume Akar (cm?®)
Hasil pengamatan volume akar tanaman bawang daun setelah dilakukan

analisis ragam (Lampiran 4f) menunjukkan bahwa interaksi maupun pengaruh
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utama pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pupuk growmore berpengaruh
nyata terhadap volume akar tanaman bawang daun. Rata-rata hasil pengamatan
volume akar tanaman bawang daun setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5%
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata volume akar tanaman bawang daun dengan perlakuan dosis
pupuk kandang ayam dan pupuk growmore (em°)

Dosis'Pupuk ;
Kandang AF\)yam Pupuk Growmore (g/l air) Rerata
(g/polybag)” 0 (G0) . 125(A1)" "~ 3(G2) 4,5 (A3)
0 (A0) 1Y 267fg 317ef 3,50 ef 2,88d
15 (A1) 2,67 g 300efg 383de 450cd 3,50 C
30 (A2) 317ef 383de 450cd  5,67ab 4,29 b
45 (A3) 350ef ~ 483bc’ 550ab 6,33 5,04 a
Rerata 2,88d 358 425b 5,00 a
KK=7,35% BNJA&G= 0,32 BNJAG=0,88

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa interaksi dosis pupuk kandang
ayam dan pupuk growmore_berpengaruh nyata terhadap volume akar tanaman
bawang daun. Perlakuan dosis pupuk kandang ayam 45 g/polybag dan pupuk
growmore 4,5 g/l air (A3G3) memberikan volume akar terbanyak yaitu 6,33 cm?,
tidak berbeda nyata ‘dengan perlakuan A2G3, dan"A3G2, namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pupuk growmore berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman bawang daun, hal ini
diduga karena pupuk kandang ayam dapat memperbaiki partikel dan daya serap
air tanah sehingga dapat mempercepat perkembangan dan pertumbuhan akar
tanaman bawang daun. Sementara pupuk growmore yang di dalamnya terdapat
kandungan unsur hara N, P, dan K, dimana unsur P yang merupakan unsur utama

dalam proses pertumbuhan akar, berkombinasi dengan unsur N yang merupakan
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unsur utama dalam proses pertumbuhan tanaman, dan unsur K yang merupakan
unsur yang membantu transfer fotosintat dari daun menuju akar, ketiga unsur
tersebut saling berkaitan satu sama lain dalam proses pertumbuhan akar. Namun
secara keseluruhan unsur P yang memegang peranan penting selama masa
pertumbuhan akar. ‘Hal “ini_sesuai._dengan “Rosalina dan. Nirwanto (2021),
menyatakan fosfor merupakan unsur penting bagi tumbuhan dikarenakan
berperan sebagai faktor pembatas yang-dapat mensimulasikan pertumbuhan serta
produksi tanaman. Fosfor juga berperan untuk memacu pertumbuhan maupun
perkembangan akar, memicu pembungaan juga pemasakan buah pada kondisi
iklim yang rendah.

Jika akar tanaman menyerap unsur hara yang sedikit maka dapat
menghambat proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara
makro seperti N, P, dan K sangat dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang
banyak, sehingga kebutuhan.hara tersebut harus mutlak tersedia (Nurtika, 2014).
Bungsu (2015), menyatakan terdapat ‘tiga prosedur penyediaan unsur hara pada
tanah, yaitu: peredaran massa, difusi, serta intersepsi akar. Prosedur peredaran
massa dan difusi” mengungkapkan pergerakan hara.-menuju akar tanaman,
sedangkan prosedur intersepsi akar menjelaskan pergerakan akar tanaman yang
memperpendek jarak menggunakan keberadaan unsur hara. Peristiwa ini
disebabkan akar tanaman tumbuh dan memanjang, sebagai akibatnya mampu
memperluas jangkauan akar tersebut. Perpanjangan akar tersebut mengakibatkan
permukaan akar lebih mendekat ke posisi dimana unsur hara berada, baik unsur
hara yang berada didalam larutan tanah, permukaan koloid liat maupun
permukaan koloid organik.

VVolume akar dipengarhi dari penyerapan air oleh tanaman. Penyerapan air

dan unsur hara pada tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
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sifat genetik tanaman dan kondisi lingkungan penanaman. Faktor lingkungan
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman diantaranya suhu, iklim, dan
media tanam. Pemberian pupuk kandang ayam sebagai bahan pembenah tanah
dan pupuk growmore sebagai penambah asupan nutrisi bagi tanaman yang
mengandung unsur hara N, Pydan K cukup.tinggi dapat memperbaiki serapan
hara bagi pertumbuhan tanaman, terutama unsur P yang sangat diperlukan
selama masa pertumbuhan dan perkembangan,akar tanaman. Menurut Novriandi
(2019), unsur fosfor pada tanaman berperan untuk ‘merangsang pertumbuhan
akar, sebagai bahan mentah untuk pembentukan sebuah protein, membantu
asimilasi, dan pemasakan biji.

Selain unsur hara fosfor, unsur hara kalium juga mempunyai peran selama
masa pertumbuhan akar tanaman. Hal ini didukung oleh pernyataan Lakitan
(2011), unsur hara kalium yang relatif pada tanaman mampu mempertinggi
pertumbuhan jaringan meristem tumbuhan akibatnya tinggi-tanaman optimal
selama masa pertumbuhan. Secara umum peran kalium untuk merangsang
pertumbuhan akar tanaman. Petumbuhan akar yang optimal dapat mendukung
suplai unsur hara dalam jaringan tanaman sebagai akibatnya mampu mendukung
pertumbuhan tanaman.

Rendahnya volume akar pada penelitian ini yang terdapat pada perlakuan
A0GO0 atau tanpa pemberian perlakuan, diduga karena tidak adanya pemberian
unsur hara sehingga pertumbuhan akar menjadi lebih sedikit dibandigkan dengan
tanaman lainnya yang diberikan perlakuan. Adanya pemberian pupuk kandang
ayam yang merupakan pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah. Hal ini
sesuai dengan Sutrisna dkk (2018), menyatakan bahwa unsur hara yang ada pada

pupuk kandang ayam dapat meningkatkan dan membantu kegiatan
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mikroorganisme yang ada di tanah. Mikroorganisme memiliki peran pada proses
perombakan bahan-bahan organik dalam tanah, mengakibatkan struktur tanah
lebih baik, tanah dengan struktur baik memiliki aerase udara yang baik pula,
akibatnya unsur hara mudah tersedia serta mudah diproses sehingga akar mampu

menyerap unsL
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

2. jumlah daun,
akuan terbaik
polybag (A3),

3 h daun, jumlah

Perlakuan terbaik

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitia dilakukan, maka disarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan dosis pupuk kandang
ayam dan pupuk growmore pada tanaman bawang daun. Sebab dari hasil

penelitian yang telah dilakukan dengan dosis yang diberikan masih terjadi

peningkatan pertumbuhan pada tanaman bawang daun.
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RINGKASAN

Bawang daun merupakan jenis sayuran dari kelompok bawang yang
banyak digunakan sebagai campuran dalam masakan. Bawang daun sebenarnya
adalah istilah umumg namun juga terbagi menjadinbeberapa spesies yang
berbeda. Wujud lainnya ialah A. ascalonicum, masih sejenis juga dengan bawang
merah, (Agil, 2012). Menurut data Badan Pusat Statistik (2019), produksi
bawang daun di Provinsi:Riat mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2017 produksi bawang daun sebesar 22 ton dengan luas panen 7,00 ha,
pada tahun 2018 produksi bawang daun mengalami penurunan menjadi 13 ton
dengan luas panen 5,00 ha, dan pada tahun 2019 produksi bawang daun
mengalami penurunan yang sangat drastis yakni menjadi 3-ton dengan luas
panen 2,00 ha.

Salah satu upaya meningkatkan hasil bawang daun ialah dengan
meningkatkan kesuburan tanah- dengan melakukan penambahan bahan organik
berupa kotoran hewan ke dalam tanah. Bahan organik dari kotoran hewan salah
satunya adalah pupuk kandang ayam. Pupuk kandang ayam mempunyai
kemampuan mengubah sifat fisik, kima, dan biologi tanah sehingga menjadi
faktor yang dapat meningkatkan kesuburan tanah (Sitanggang dkk., 2015). Unsur
makro dan mikro pada kotoran ayam terdiri dari N (1,72%), P (1,82%), K
(2,18%), Ca (9,23%), dan Mg (0,86%) (Susilowati, 2013).

Selain penggunaan pupuk kandang ayam untuk menunjang proses
pertumbuhan tanaman bawang daun juga perlu diberikan pupuk daun, yaitu
pupuk growmore. Pupuk growmore adalah pupuk daun yang memiliki unsur hara
lengkap dengan wujud kristal warna biru, mudah larut dalam air, dan mudah

diserap oleh tanaman dengan menyemprotkannya pada bagian daun (Sahetapy
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dan Liworngawan, 2013). Kandungan hara dalam pupuk growmore yaitu hara n
N (32%), P2Os (10%), K-O (10%), dan hara mikro seperti Ca (0,05%), Mg
(0,10%), S (0,20%), B (0,02%), Cu (0,05%), Fe (0,10%), Mn (0,05%), Mo
(0,0005%), dan Zn (0,05%) (Nerotama, 2014).

Pembudidayaan bawang daun.bisa dilakukan dengan teknik perbanyakan
vegetatif yaitu stek. Stek adalah perbanyakan tanaman dengan menggunakan
bagian tanaman yang dipisabkan' dari /induknya dimana jika ditanam pada
kondisi yang menguntungkan untuk bergenerasi akan berkembang menjadi
tanaman yang sempurna (Ginanjar, 2016). Perbanyakan vegetatif secara stek
lebih dipilih, karena stek menghasilkan tanaman yang memiliki persamaan
dalam umur, tinggi, ketahanan terhadap penyakit dan menghasilkan bibit
tanaman dalam jumlah banyak serta morfologi tanaman yang mendukung (Astuti
dan Munawaroh, 2011).

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis telah melaksanakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Dosis Pupuk | Kandang“Ayam dan Pupuk Growmore
terhadap Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosum
L)”.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun, Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 No. 113, Perhentian
Marpoyan, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.
Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan dimulai dari bulan Mei sampai
dengan Agustus 2021. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh interaksi dan utama Dosis Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk
Growmore terhadap Tanaman Bawang Daun.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk
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kandang ayam terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 15, 30, dan 45 g/polybag dan faktor
kedua adalah pupuk growmore terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 1,5, 3 dan 4,5 g/l air,
setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga diperoleh 48 satuan percobaan.

Pada satuan percobaan terdapat 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai

Perlakuan polybag, dan

ARY

pupuk gro ang ayam 30

g/polybag aun. Pengaruh

umlah anakan

WakALY
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